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Abstrak

Pohon jati merupakan salah satu tanaman yang sangat berguna dan bermanfaat untuk membangun rumah bahkan perabotan rumah
seperti kursi, meja dan lain-lain. Pohon jati sendiri merupakan pohon yang cukup mudah ditemui di hutan-hutan di Indonesia. PT
Yasanda merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri perkebunan pohon jati. Pada PT Yasanda masih terdapat banyak
kendala dalam proses pendiagnosaan penyakit tanaman pohon kayu jati, adapun kendala yang terjadi adalah kurangnya pengetahuan
karyawan terhadap penyakit tanaman pohon jati. Berdasarkan kemajuan dalam bidang komputer dan informatika, sehingga kerumitan
dan kesulitan dapat ditanggulangi dengan menyediakan perangkat lunak (sistem pakar), Sistem pakar merupakan sistem yang
menggunakan pengetahuan manusia ditangkap di komputer untuk memecahkan masalah yang biasanya membutuhkan keahlian
manusia, maka bidang keilmua yang digunakan adalah sistem pakar dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Hasil penelitian
ini untuk pengimplementasian sistem yang dilakukan menggunakan aplikasi mampu melakukan diagnosa Pohon Jati yang digunakan
dengan baik, sehingg proses diagnosa tetap dapat dilakukan dengan baik.

Kata Kunci: Penyakit, Pohon Jati, Sistem Pakar, Teorema Bayes

1. PENDAHULUAN

PT Yasanda merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri perkebunan pohon jati. Pada PT Yasanda
masih terdapat banyak kendala dalam proses pendiagnosaan penyakit tanaman pohon kayu jati, adapun kendala yang
terjadi adalah kurangnya pengetahuan karyawan terhadap penyakit tanaman pohon jati. Sehingga perusahaan
membutuhkan sistem pakar yang dapat membantu permasalahan penyakit tersebut.

Pohon jati merupakan salah satu tanaman yang sangat berguna dan bermanfaat untuk membangun rumah bahkan
perabotan rumah seperti kursi, meja dan lain-lain. Pohon jati sendiri merupakan pohon yang cukup mudah ditemui di
hutan-hutan di Indonesia. Hal ini tentunya tidak terlepas dari pohon yang memang dibudidayakan di Indonesia.

Pohon jati ini menghasilkan kayu yang terkenal akan keawetan, keindahan dan kekuatannya yang dapat dikatakan
menjadi nomor satu untuk saat ini. Tanaman yang dibudidaya khususnya pohon jati ini memiliki hama dan penyakit
yang menyerang. Kelangkaan pakar atau orang yang ahli dalam mendiagnosis hama dan penyakit serta biaya untuk
memanggil seorang pakar yang cukup mahal inilah yang menjadi kekhawatiran pemilik tanaman pohon jati begitu juga
halnya PT Yasanda. Pakar sendiri memiliki arti seorang yang dianggap sebagai sumber terpercaya atas teknik maupun
keahlian tertentu yang bakatnya untuk menilai dan memutuskan sesuatu dengan benar [1]. Permasalahan di atas dapat
diselesaikan dengan ilmu teknologi yang sudah canggih saat ini supaya petani ataupun masyarakat dapat mendiagnosis
penyakit yang ada pada pohon jati tanpa harus berkonsultasi dengan para pakarnya, dan salah satu yang dapat dilakukan
ialah Sistem Pakar.

Sistem Pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan buatan yang dapat menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu dengan meniru kerja para pakar atau ahli, harapannya orang biasa pun akan dapat menyelesaikan
permasalahan yang dianggap rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang pakar [2]. Sistem pakar hadir
menjadi pembantu atau asisten yang akan menuntun seseorang menyelesaikan permasalahan dengan dukungan data
kepakaran yang disimpan dalam komputer [3]. Seorang pakar terkadang tidak dapat melayani secara penuh karena
terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang harus dilayani sehingga dibutuhkanlah Sistem Pakar. Dalam membangun
Sistem Pakar dibutuhkan suatu metode, dan banyak metode yang terdapat sistem pakar salah satunya Teorema Bayes.

Teorema Bayes merupakan metode penalaran non-monotonis yang digunakan untuk mencari ketidakkonsistenan
akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada, sehingga metode
teorema bayes dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari penyakit yang dialami berdasarkan gejala yang
ditunjukkan dari pohon jati. Membangun sebuah sistem cerdas yang mampu melakukan pendiagnosaan dengan
mengakuisisi serta mengumpulkan pengetahuan ahli atau pakar yang kemudian menerapkan teorema bayes yang
nantinya akan menghasilkan nilai probabilitas tanaman berdasarkan gejala yang dialami.

Teorema Bayes ialah sebuah konsep aturan kemungkinan yang benar dan salah untuk dapat diolah menjadi
informasi atau pengetahuan tambahan[4].
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pakar (Expert System)

Pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya. Sistem Pakar
adalah program kecerdasan buatan yang menggabungkan pangkalan pengetahuan base dengan sistem inferensi untuk
menirukan seorang pakar [5]. Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang bisa dilakukan oleh para ahli [6]. Sistem pakar
adalah sistem informasi yang berisi pengetahuan seorang pakar sehingga dapat digunakan untuk konsultasi [7].

2.2 Teorema Bayes

Metode Teorema Bayes adalah merupakan metode yang memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari popoluasi
yang ada [8]. Metode Teorema Bayes memandang parameter sebagai variabel yang menggambarkan pengetahuan awal
tentang parameter sebelum pengematan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu distribusi yang disebut dengan distribusi
prior [9]. Secara umum Teorema Bayes dengan E kejadian dan hipotesis H dapat dituliskan dalam bentuk[10].

1. Mencari Hipotesis
n

Z=61+62+---+Gn

k=1
2. Mencari Nilai Semesta

P(Hi) = ==

3. Mencari P(Hi) Prfnjgalbilitas Hipotesis
Z =P Hi * P(E|Hi —n)
4. Mencari Ilc\lziiai (HilE)
PHI[E) =e* =
5. Mencari Nilai Bayes

Z = Bayes1l + Bayes2 + .. + Bayesn
k=1

P(E|Hi)+P(Hi)
Y3 _ P(E|HK)+P (Hk)

2.3 Kerangka Kerja Metode Teorema Bayes
Kerangka Kerja merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur dari suatu
program kerja, secara keseluruhan digunakan metode Teorema Bayes yakni mulai dari awal sampai akhir prosesnya
adalah sebagai berikut:
Inisilisasi Nilai Bobot
Input Gejala
Mencari Hipotesis
Mencari Nilai Semesta
Mencari P(Hi) Probabilitas P(Hi)
Mencari Nilai (Hi|E)
Mencari Nilai Bayes
Tampil Hasil Diagnosis

N RrwWNE
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Mencari Hipotesis
FLhk=1=G1+G2+ . +Gn

Mencan Milai Semesta

P(HI) = ——

if=1

l

Mencari nilai P(HI) probabilitas hipotesis H tanpa
memandang evidence.

L=pHi s PE|Hi-n)

l

Mencari nilai P(HI[E)
ilE — ¥ o PLEIH=PINE)
PiHilE) =e _m

)
Mencan MNilai Bayes
;:Ea}resl + Bayes 2 + .. + Bayezn

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode Teorema Bayes

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Penelitian
Dalam deskripsi penelitian, data Jenis Penyakit, gejala, dan probabilitas pada nilai gejala adalah sebagai berikut:
Jenis Penyakit yang sering terjadi pada Penyakit Tanaman Pohon Jati dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat
berdasarkan data yang diambil dari Pakar Tanaman Jati.

Tabel 1. Jenis Penyakit Pada Penyakit Tanaman Pohon Jati

Kode Nama Solusi
Penyakit Penyakit
POL Tungau Dengan melakukan menyemprot larutan garam dan dengan mengunakan cairan cuka
Merah

Semprotkan air sabun di botol semprot secara merata pada bagian atas daun dan

P02 Kutu Putih | pejakang daun di mana hama kutu putih berada

1. Data Jenis Gejala dan Nilai Bobot, maka yang menjadi identifikasi jenis penyakit dan gejalanya dibuat dalam
bentuk tabel adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Basis Pengetahuan

Kode Gejala Jenis Gejala P01 P02
GO01 Pucuk Daun Kering N N
G02 Tumbuh Abnormal N \
G03 Kerdil V -
G04 Tanaman Lembab \ -
G05 Daun Layu N -
G06 Puncak Musim Kemarau \ \
G07 Lokasi Rawan Rayap \ \
G08 Kurang Subur \ \
G09 Mengering - \
G10 Ujung Batang Mati - \
G11 Cabang Baru - \
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Tabel 3. Daftar Nilai Probabilitas

Kode Gejala Jenis Gejala Jumlah Indetifikasi P01 | Jumlah Indetifikasi P02
G01 Pucuk Daun Kering 70 80
G02 Tumbuh Abnormal 65 90
G03 Kerdil 80 -
G04 Tanaman Lembab 70 -
GO05 Daun Layu 90 -
G06 Puncak Musim Kemarau 70 80
GO7 Lokasi Rawan Rayap 80 70
G08 Kurang Subur 60 80
G09 Mengering - 75
G10 Ujung Batang Mati - 85
Gl1 Cabang Baru - 80

3.1.1 Penyelesaian Dengan Metode Teorema Bayes

Analisis kebutuhan proses pada Teorema Bayes di mana data diagnosis penyakit yang telah dipilih pemakai akan
diproses dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Data pengetahuan diambil dari data sampel yang digunakan
sebagai nilai dari tiap gejala bagi masing-masing Jenis Penyakit. Data dihitung dengan menggunakan rumus
probabilitas Bayes. Dari hasil data yang diperoleh di Pakar Tanaman Jati, maka diperoleh nilai setiap masing-masing
gejala berdasarkan penyakit pada gejala. Adapun hasil dari penilaiain bobot gejala dari jumlah penderitaa dalah sebagai
berikut.

Nilai
Total Identikasi

Nilai Probabilitas =

Pada Penyakit PO1
GOL. == =0,70
GO2. 12720 =0,65
GO3. e 0,80
GO4. W 0,70
o
GO7: 5 _ 0’80
100 ’
G08. === 0,60
Pada Penyakit P02
GOL. - =0,80
GO2. % =0,90
G06. === 0,80
G07. == =0,70
G08. = =0,80
G09. IZTEO =0,75
G10. === 0,85
G11. 2 =0,80

100

Tabel 4. Tabel Probabilitas Nilai Gejala

Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Gejala
G01 0,70
G02 0,65
GO03 0,80
PoL G04 0,70
GO05 0,90
G06 0,70
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GO7 0,80
G08 0,60
GO01 0,80
G02 0,90
G06 0,80
GO7 0,70
P02 G08 0,80
G09 0,75
G10 0,85
G11 0,80

3.1.2 Proses Teorema Bayes

Proses Teorema Bayes merupakan tahapan untuk mendiagnosis penyakit dengan indentifikasi gejala yang diperoleh,
maka adapun langkah - langkah penyelesaian dari metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut :
1. Langkah I : Mencari Hipotesis

n

Z=Gl+GZ+---+Gn

k=1
2. Langkah Il : Mencari Nilai Semesta
. _ Hi
P(Hi) = —25:1
3. Langkah Il : Mencari P(Hi) Probabilitas Hipotesis
n

Z — PHi * P(E[Hi — n)
k=1
4. Langkah IV : Mencari Nilai (Hi|E)

: _x _ _ PEIH)*PHI)
P(HI|E) € Y P(EIHK)+P(Hk)

5. Langkah V : Mencari Nilai Bayes
n

Z = Bayesl + Bayes 2 + ....+ Bayes n

k=1
Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi tentang gejala yang dialami setelah pencabutan Tanaman Jati.

Adapun gejala yang dipilih sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Hasil Konsultasi

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawab
GO01 | Pucuk Daun Kering Tidak
G02 | Tumbuh Abnormal Tidak
G03 | Kerdil Ya
G04 | Tanaman Lembab Ya
GO05 | Daun Layu Ya
G06 | Puncak Musim Kemarau Ya
GO07 | Lokasi Rawan Rayap Tidak
G08 | Kurang Subur Ya
G09 | Mengering Tidak
G10 | Ujung Batang Mati Ya
G11 | Cabang Baru Ya

Adapun langkah penyelesaian dari metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:

1. Mencari Nilai Hipotesis

Mendifinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap hipotesis berdasarkan data sampel
yang ada menggunakan rumus probabilitas Bayes.
Tungau Merah = P01

G03 =p(E|H;) =0.8

G04 =p(E|H,) =0.7

GO05=p(E|Hs) =0.9
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G06 = p(E|Hg) =0.7
G08 =p(E|Hg) =0.6
Menjumlahkan nilai probilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data sampel baru.
k=1=G +- +G,

Zk=5=0,8+0,7+0,9+0,7+0,6=3,7

Kutu Putih = P02
G06 =p(E|Hy) =0.85
G08 =p(E|Hg) =0.8
G10 = p(E|H,,) =0.85
Gll1=p(E|H.;) =0.80
Menjumlahkan nilai probilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data sampel baru.
thnk=1=G+- +G,

Zk=4=0,8 + 08 + 0,85 + 0,8 =3,25

2. Mencari Nilai Semesta
Mencari nilai semesta tanpa memandang evidence apapun bagi masing-masing hipotesis.

P(Hl)— -
zi=1

Tungau Merah = P01

G03 =p(H,;) = g_ 0,216

G04 = p(H,) _% 0,189

GO5 = p(Hs) _g_ 0,243

G06 =p(H,) = % = 0,189

GO08 =p(Hy) = g = 0,162
Kutu Putih = P02

GO06 = p(H) =L = 0,246

GO08 =p(Hy) = ﬁ— 0,246

G10=p(H,,) = % = 0,262

G11=p(Hy,) =122 = 0,246

3. Mencari Nilai P(H|) Probabllltas Hipotesis
Dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang
evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.

k=1= P Hi * P(E|Hi —n)
Tungau Merah = P01
Yoo =(0,8*0,216)+(0,7*0,189) +(0,9*0,243) + (0,7 *0,189
)+ (0,6 *0,162)
=0,173 + 0,132 + 0,219 + 0,132 + 0,097

=0,754
Kutu Putih= P02
Yhoa =(0,8*0,246 )+( 0,8*0,246 )+( 0,85*0,262 )+( 0,8*0,246 )
=0,197 + 0,197 + 0,222 + 0,197
=0,813

4. Mencari Nilai (Hi|E)
Mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E.

. B P(E|Hi)+P(Hi)
P(HIE) =e” T S P(EIHK)-P(HI)
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Tungau Merah = P01

0.80%(0,8%0,216)
HsE) = ———————
p( 3| ) 0,754
_ 0.80%0,173

0,754
=0,184
0.70%(0,7%0,189)

0,754
_ 0.70%0,132

0,754
=0,123
_0.90% (0,90,243)

0,754
_ 0.90%0,219

0,754
=0,261
_0.70% (0,7%0,189)

0,754
_0.70%0,132

0,754
=0,123
_ 0.60% (0,6%0,162)

0,754
_ 0.60%0,097

0,754
=0,077
Kutu Putih = P02
0.80%(0,8+%0,246
p(He[E) = 220222

0,813
_ 0.80%0,197

0,813
=0,194
0.80%(0,8+0,246)

0,813
_ 0.80%0,197

0,813
=0,194
0.85+(0,85%0,262)

0,813
_ 0.85%0,222

0,813
=0,232
0.85%(0,85%0,246)

0,813
_ 0.85%0,197

0,813

=0,194

P(H4E) =

p(H5E)

P(HeE)

p(HsE)

P(He[E) =

p(H1olE) =

p(HulE) =

5. Mencari Nilai Bayes
Mencari nilai Bayes dari Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau P(E|Hi)
dengan nilai hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E atau P(Hi|E) dan menjumlahkan hasil perkalian.

k-1=Bayesl + Bayes 2 + ..... + Bayes n
Tungau Merah = P01
Yi_s Bayes = (0,184*0,8) + (0,123*0,7) + (0,261*0,9) + (0,123*0,7) +
(0,077*0,6)
=0,601
Kutu Putih = P02
Yi_sBayes =(0,8*0,194) + (0,8*0,194) + (0,85*0,232) + (0,8*0,194)
=0.663
Dari proses perhitungan menggunakan metode Bayes di atas, maka dalam penilitian penyakit Tanaman Pohon
Jati mendiagnosis penyakit Tanaman Pohon Jati kutu putih dengan nilai keyakinan 0.663 atau 66,3% dengan solusi
Semprotkan air sabun di botol semprot secara merata pada bagian atas daun dan belakang daun di mana hama kutu
putih berada.

Doli Indra Nasution, 2022, Hal 513



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 1, Nomor 4, Juli 2022, Hal 507-516 ®
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I
Jurnal Sistem Informasi TGD
3.2 Implementasi Sistem
Dalam hasil pengembang untuk menampilkan pada tampilan login dan menampilkan menu-menu pada awal sistem
yaitu menu file, proses, laporan dan keluar. Adapun menu halaman utama sebagai berikut.
1. From Login
From Login digunakan untuk mengamankan sistem dari users yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke
Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login:

Form Login — O pod
Username
Q |admir1 |
| Password
N = |
E
LOGIN EXIT

Gambar 2. Form Login Admin

2. Menu Utama Admin
Menu utama digunakan untuk menampilkan sub menu pengembang dalam pengolahan file, diagnosis, laporan.
Gambar berikut adalah tampilan Menu Utama Admin:

Gambar 3. Menu Utama Adn

3. Form Data Penyakit
Form data penyakit merupakan pengolahan data penyakit Pohon jati dalam penginputan data, ubah data dan
penghapusan data penyakit yang dilakukan oleh admin. Adapun gambar form data penyakit adalah sebagai berikut:

Data Penyakit O >

Bl Fo1
-

fll Dcngan melakukan menyemprot lantan garam dan dengan mengunakan cairan
cuka

TAMBAH uBAH HAPUS BATAL KELUAR

Kode Penyakit Nama Penyakit

Tunga Mera =

POz Kutu Putih

Gambar 4. Form Data Penyakit
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4. Form Data Gejala

Form data gejala merupakan pengolahan data gejala dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data
gejala. Adapun gambar form data gejala adalah sebagai berikut:

Data Gejala — [m| e

G0 TAMBAH
UeA

Pucuk Daun Kering
Tumbuh Abnormal
Kerdil

Tanaman Lembab

Daun Layu

Puncak Musim Kemarau
Lokasi Rawan Rayap
Kurang Subur

Gambar 5. Form Data Gejala
5. Form Data Rulebase
Form Rulebase merupakan pengolahan data Rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data
Rulebase. Adapun gambar form Rulebase adalah sebagai berikut.

Data Rule Base - O X

— Peny
Kode Gejala d Gejala Pucuk Daun Kering
Nia =

Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Probabilitas 2

PO1
PO1
PO1
POL
PO1
PO1
PO1

PO2
<

Gambar 6. Form Rulebase

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang Mendiagnosis
Penyakit Pada Pohon Jati Dengan Menggunakan Metode Teorema Bayes yaitu Menganalisis gejala dalam mendiagnosis
penyakit dilakukan penelitian dan obeservasi ketempat pakar untuk mendapatkan gejala-gejala Penyakti Pohon Jati
dengan menggunakan Metode Teorema Bayes dan Menerapkan Metode Teorema Bayes dalam menentukan hasil
perhitungan hipotesis, mencari nilai semesta, mencari probalitas hipotesis, dan juga mencari nilai hipotesis tanpa
memandang evidence, mencari nilai bayes, kemudian menghasilkan kesimpulan yang di tampilkan pada laporan.

Merancang Sistem Pakar dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan pengumpulan data terkait penyakit pohon
jati,setelah data di rangkum kemudian di buatlah perancagan bahasa pemodelan unified modeling language (uml) yang
tediri dari use case diagram, activity diagram dan class diagram ataupun menggunakan flowchart dalam memasukkan
proses metode kedalam Sistem. Dalam pembangunan Sistem digunakan bahasa pemrograman visual basic dan
menghasilkan laporan berbentuk crystal report.
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